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ABSTRAK

Tujuanndalam penelitian ininadalah untuk mengetahuinhasil analisis pengaruh
lingkungannkerja, disiplin kerja dannmotivasi kerjanterhadap produktivitasnkerja karyawan
dengan semangatnkerja sebagai variabelnintervening. Jenis penelitiannyang
digunakannadalah penelitiannkuantitatif. Populasi dalamnpenelitian ini adalahnseluruh
karyawannPT Ungaran Sari GarmentnIII Unit Pringapusn6 sebanyak 850 karyawan.
Metodenpengumpulan datanyang digunakannadalah penyebaran angketnatau
kuisionerndengan jumlah sampelnsebesar 100 karyawan yangndipilih berdasarkannmetode
purposivensampling atau berdasarkannkriteria tertentu darinpeneliti. Hasil darinpenelitian
pengaruhnpaling tingginada pada variabelndisiplin kerja dengannhasil nilai t hitungn4.928 >
t tabel = 0.67703 dan nilainsignifikansi 0.005 < 0.05. Sedangkanpengaruh palingnrendah ada
padanvariabel lingkungannkerja dengannnilai t hitung 2.136 > 0.67703 dannnilai
signifikansin0.038 < 0.05 .

Katankunci : LingkungannKerja, DisiplinnKerja, MotivasinKerja, SemangatnKerja,
ProduktivitasnKerja

ABSTRACT

Thenpurpose of thisnstudy was tondetermine thenresults of the analysisnof the effectnof work
environment, workndiscipline and worknmotivation on worknproductivity withnwork spirit as
annintervening variable. The typenof research isnquantitative research. Thenpopulation
innthis studynwere allnemployees of PTnUngaran SarinGarment III Unit Pringapusn6. The
data collection method used is the distribution of quissionnaires with a sample of 100
employeesnwho selected basednon purposive samplingnmethod. The resultvnof the research
haventhe highest influencenon the workndiscipline with the resultnof t count 4.928 > t table =
0.67703 andnsignificance levelnvalue 0.005 < 0.05. While thenlowest effectnis on the
variable worknenvironment withnthe result of t countn2.136 > 0.67703nand
significancenlevel value 0.038 < 0.05.

Keywords : WorknEnvironment, WorknDiscipline, WorknMotivation, WorknSpirit,
WorknProductivity.

PENDAHULUANn

Perkembangan Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) di

masa dewasa ini didorong oleh
perkembangannilmu pengetahuanndan
teknologi, npendidikan, meningkatnya
kebutuhannmasyarakat sertanproduksi
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barang dannjasa yang dihasilkan. Pada
era digital ini globalisasi dan
modernisasintidak dapat dihindari
disegalanaspek kehidupan terutama
baginperusahaan yangnselalu memiliki
keinginan untuk berkembang dan
berinovasi. Untuknmencapai hasil
yang maksimalnperusahaan
memerlukan sistemnyang
melibatkannsumber daya manusia
secaranefisien dan efektif, berteknologi
canggih sesuai perkembangannzaman
sertankebijakan yangnmendukung
sumber daya manusia dan
teknologinyang digunakan
olehnperusahaan. Jika sumber daya
yang adandapat dikelolandengan baik
makantujuan yangndirencanakan dapat
tercapainsecara optimal. Tujuan dari
perusahaan yaitu mencapai
keuntungan, dan keuntungan akan
tercapai jika karyawan mampu
menghasilkan produktifitas yang
tinggi. Produktivitasnkerja karyawan
yang tinggi akannercapai jika
karyawan memilikinsemangat
kerjanyang tinggi. Semangatnkerja
karyawan akanntinggi jikandidukung
olehnlingkungan kerja yang nyaman,
disiplinnkerja yang tinggi
dannmotivasi yang kuat dari karyawan.

Produktivitas kerja karyawan
merupakan ukuran perbandingan
antara kualitasndan
kuantitasnkaryawan dalam
kurunnwaktu tertentununtuk
mencapainhasil secaranefisien
dannefektif. Produktivitas kerja
memilikintujuan utamanyaitu untuk
meningkatkannhasil dan
kualitasbarang ataunjasadengan

memanfaatkansumber dayanyang
adansecara efisien.

MenurutnILO (International Labor
Organization), produktivitasnkerja
merupakannperbandingan hitungantara
jumlahnyang dihasilkan dengan
jumlahnyang digunakan selama
produksin(Hasibuan,2005).
Produktivitas kerja karyawan memiliki
pengaruhnyang besar baginperusahaan
dalamnmencapai tujuannyankarena
mampu menghasilkan produk
berkualitasndengan biayanyang dapat
dikendalikannoleh perusahaan. DinPT
Ungaran Sari Garment III Unit
Pringapusn6 sendirinmemiliki target
65 per 45 menitnakan
tetapinakhir-akhir ini outputnkaryawan
turunnke angka 58 sampaindengan 60
per 45 menit dengan output per good
pcs yaitun620 per 8 jamnkerja. Halnini
tentunyanmembuat produktivitas
karyawan menjadi rendah dannakan
menjadinmasalah serius
sepertinshipment yangntidak tepat
waktunserta permasalahannlain
dinmasa yangnakan datang. Penurunan
produktivitasnkerja sendirindapat
dipengaruhinoleh beberapanhal, salah
satunyanadalah rendahnyansemangat
kerjankaryawan.

MenurutnHasibuan(2009),Semanat
kerja merupakannkesungguhan dan
keinginanndari seseorangndalam
mengerjakannpekerjaan dengannbaik
danndisiplin untuknmencapai prestasi
kerjnyang maksimal. Semangatnkerja
yangntinggi dari karyawanndiyakini
dapatnmembawa dampaknpositif bagi
perusahaan. Semangatnkerja yang
didorongndengan displinnkerja yang
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tingginserta motivasinkerja yang kuat
tentunakan membantu perusahaan
dalamnmencapai tujuannyang telah
ditentukan. Jikankaryawan memiliki
semangatnkerja yangntinggi, pekerjaan
yangnmereka lakukannpun akannlebih
cepatnselesai, berkurangnya kerusakan
yangnharus diperbaikindan absensi
karyawannakan menjadinlebih baik.

Akanntetapi yangnterjadi adalah
karyawanntidak memilikinsemangat
kerjanyang tingginuntuk memberikan
hasilnyang maksimalnsesuai target
yangntelah ditentukan
olehnperusahaan salah satuncontohnya
adalah ketidaksediaannkaryawan
dalam
mengejarkanntargetnyangtelahnditentu
kan.

Dalam meningkatkan semangat
kerjandan produktivitasnkerja motivasi
menjadinpoin penting. Motivasinkerja
merupakanndaya penggerakntambahan
yangnmeningkatkan gairah kerja
sehingganmereka bersedianbekerja
samansecara efektifndan terintegrasi
deminmencapaitujuan(Hasibuan,2012)
. Motivasinyang kuat darinkaryawan
akan sangatnmembentu dalam
menaikkannproduktivitas kerjansesuai
denganntarget yangntelah ditentukan
olehnperusahaan. Karyawan yang
memiliki kebutuhan hidupnyang
tinggi, memilikintanggungan
yangnharus dibayarkannserta
karyawan yang memilikinrasa haus
akannpengharaan sertankenaikan
jenjangnkarir akan lebihntermotivasi
dalam bekerja di bandingkanndengan
karyawannyang hanyanmengikuti
arusnyang ada. Motivasinsemacam itu

akannsangat
mempengaruhinkaryawanmengerjakan
pekerjaannyang dibebankannpadanya
tanpanmembuat kesalahanndan hasil
yangndidapatkan akannlebih optimal.

Disiplinkerja merupakannsalah
satu faktornyang
menentukannproduktivitas
kerjankaryawan. Banyaknaturan yang
ditentukannoleh perusahaannditujukan
gunanmenjadi tuntunannbagi seluruh
karyawanndalam mencapaintujuan
perusahaan. Aturannyang ditetapkan
olehnperusahaan memilikintujuan
utamanyakni pendisisplinannkaryawan
agarnperilaku merekansesuai dan
konsistenndengan aturannperusahaan
(Sinambela,2019) Seiringnberjalannya
waktu, peraturannperusahaan semakin
longgarndan tidaknmngekang, halnini
membuatnperilaku indisiplinerntinggi.
Pengurusannizin yang mudah
membuat karyawannbersikap
tidakndisiplin dengannsering
izinntanpa adanya alasannyang
jelasnyang mendasari. Systemnkerja
dinperusahaan sendiri
merupakannsystem linindengan system
rantai dannapabila terdapatnkaryawan
izinnakan sangatnberpengaruh pada
produktivitasnline karenantidak
tersedianya mannpower pengganti.

Lingkungan kerja merupakanfaktor
pentingnbagi perusahaanndalam
menghasilkannproduksi. Menurut
Nitisemo (2010), Lingkungan kerja
merupakannsegala halnyang adandi
sekitarnkaryawan baikndalam bentuk
fisiknmaupun yang mempengaruhi
karyawanndalam bekerja. PTnUngaran
Sari GarmentnIII unit Pringapusn6
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sendirinmerupakan gedungnbaru yang
mengusungnkonsep greennbuilding
denganntaman yangnluas sertanbanyak
ventilasinudara. Tapi sebenarnya
konsepnini memiliki dampak egative
tersendirinkhususnya padansaat musim
hujannakan banyaknserangga yang
masuknke areanproduksi, bau pestisida
yangnmenyengat yangnmasuk ke
produksinakan sangatnmengganggu
karyawanndalam bekerjandan tidak
nyaman.Resikontimbulnya jamurnpada
garmentnyang telah diprosesnakan
menjadinmasalah yang seriusnjika
terjadi.

Berdasarkannlatar belakangndi atas
makanpenulis melakukannpenelitian
dengannjudul ; “PENGARUH
LINGKUNGAN KERJA, DISIPLIN
KERJA DAN MOTIVASI KERJA
TERHADAP PRODUKTIVITAS
KERJA KARYAWAN DENGAN
SEMANGAT KERJA SEBAGAI
VARIABEL INTERVENING”

RUMUSANnMASALAH

Berdasarkannpenjabaran darinlatar
belakangnmasalah makanperumusan
masalahnyanadalah :

1. Bagaimananpengaruh lingkungan
kerjanterhadap semangatnkerja?

2. Bagaimananpengaruh disiplin kerja
terhadapnsemangat kerjan?

3. Bagaimananpengaruh motivasi
kerjanterhadap semangatnkerja?

4. Bagaimananpengaruh lingkungan
kerja, ndisiplin kerjandan motivasi
kerjnsecara simultannterhadap
semangatnkerja?

5. Bagaimananpengaruh lingkungan
kerjnterhadap produktivitasnkerja?

6. Bagaimananpengaruh disiplin kerja
terhadapnproduktivitas kerjan?

7. Bagaimananpengaruh motivasi
kerjanterhada produktivitasnkerja?

8. Bagaimananpengaruh lingkungan
kerja, disiplinnkerja dan motivasi
kerjansecara simultannterhadap
produktivitasnkerja?

9. Bagaimananpengaruh semangat
kerjanterhada produktivitasnkerja?

10. Apakahnsemangat kerja memediasi
pengaruhnlingkungankerjanterhada
produktivitasnkerja?

11. Apakahnsemangatkerjanmemediasi
pengaruhndisiplin kerjanterhadap
produktivitasnkerja?

12. Apakahnsemangatkerja memediasi
pengaruhnmotivasi kerjanterhadap
produktivitasnkerja?

13. Apakahnsemangat kerja memediasi
pengaruhnlingkungan kerja,
disiplinnkerja dan motivasinkerja
secara simultan terhadap
produktivitasnkerja?

TINJAUANnPUSTAKA

PRODUKTIVITASnKERJA

Produktivitasnkerja merupakan
perbandingannperan tenaga kerja
dalamnsatuan waktunatau barang/jasa
dengannhasilnyang dicapainindividu
atau kelompokndengan jangka waktu
yangnditetapkan(Ardana,2012:270)

MenurutnSutrisno (2017) Indikator
produktivitasnkerja diantaranyanyaitu:

1. Kemampuann
2. Peningkatannhasil
3. Semangatnkerja
4. Pengembangandiri
5. Mutundan efisiensin
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SEMANGATnKERJA

Semangatnkerja merupakan
ketertarikannantusiasmenseseorang
pada prestasinbaik secaranindividu
maupunnkelompok deminmencapai
tujuan. (Majorsy,2007)

Semangatnkerja karyawan
memilikinbeberapa indikatornsebagai
berikut: (Carlawndalam Deningndan
Friedman ,2003)

1. Tersenyumndan tertawan
2. Memilikininisiatif
3. Berfikirnkreatif dannluas
4. Menyenanginapa yangndilakukan
5. Tertarikndengan pekerjaannyan
6. Bertanggungnjawab
7. Memilikinkemauan bekerjasaman
8. Berinteraksindengan pimpinann

MOTIVASInKERJA

Menurut Pinder (2013),
motivasinkerja merupakannkekuatan
darindalam maupunnluar yangnmampu
memberikanndorongan untuknbekerja
sesuaindengan format, narah,intensitas
dannjangka waktuntertentu.

MenurutnMaslow dalam
Hosnawati (2016), indikatornmotivasi
kerjanyaitu:

1. Kebutuhannfisiologis
2. Kebutuhannkeselamatan
3. Kebutuhannsosial
4. Kebutuhannakan penghargaann
5. Aktualisasindiri

DISIPLINnKERJA

MenurutnSinungan (2008:146)
disiplinndiartikan sifatnmental yang
dilihatndari sifat, perbuatanndan

tingkahnlaku seseorang,nkelompok
yangnberupa ketaatannpada peraturan
yangnditetapkan pemerintahnataupun
etnik, normanserta kaidahnyang
berlakundi organisasi ataunmasyarakat
untukntujuan tertentu.

Menurut Sutrisno (2004)
indikatorndisiplin kerjanyaitu;

a. Taatnperaturannwaktu
b. Taatnperaturannperusahaan
c. Taatnperaturan perilakundalam

pekerjaann
d. Taatnperaturan-peraturan lainndi

perusahaann

LINGKUNGANnKERJA

Lingkungannkerja merupakan
keseluruhanndi sekitarnkaryawan dan
mempengaruhinkaryawan dalam
melakukannpekerjaan yangndiberikan
olehnperusahaan kepadanya, seperti
pendinginnruangan, penerangannyang
memadahindll. (Nitisemondalam
Nuraini 2013:97).

Adapunnindikator lingkungan
kerjanyang dipaparkannoleh Gisbon
dannIvanevich (1997) ndalam Ricky
(2011:34) nadalah sebagainberikut :

1. Strukturnkerja
2. Tanggungnjawab kerjan
3. Perhatianndan dukungannpimpinan
4. Kerjasaman
5. Komunikasin

METODEnANALISIS DATAn

Analisandata dalamnpenelitian ini
adalahnanalisa kuantitatif. Analisa
kuantitatifnmerupakan bentuknanalisa
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data-datanyang berupanangka-angka
dannmenggunakan hitungannstatistik
untuknmenganalisa hipotesisndengan
caranmengumpulkan informasinyang
dibutuhkannkemudian mengelolanya
dannmenyajikan dalamvbentuk tabel,
grafik dan output pengambilan
keputusan.

UjinInstrumen

Ujininstrumen yangndilakukan dalam
penelitiannini yaitu :

A. UjinValiditas

Uji validitas digunakan
untuknmengukur validnatau tidaknya
suatunkuesioner. Suatu kuesioner
dikatakannvalid jikanada pertanyaan
mampunmengungkapkan sesuatunyang
akanndiukur dengan kuesioner tersebut
(Ghozali,2016). Uji signifikansi
dilakukanndengan membandingkan
nilainrhitung dengan rtabelnuntuk
degreenof freedomv(df)=n-2,
dalamnhal ini nvadalah jumlahvsampel
dannalpha =0,05. Jikanrhitung lebih
besarndari rtabelndan nilaivpositif,
makanbutir ataunpertanyaan atau
indikatorntersebut dinyatakannvalid .
(Ghozali:2016)

B. UjinReliabilitas

Suatunkuesioner
dikatakannreliabel ataunhandal
jikanjawaban seseorang
terdapatvpertanyaan atauvkonsisten
atauvstabil darinwaktu kenwaktu
(Ghozali,2016)Pengukurannreliabilitas
dilakukanndengan caranone shotnatau
oengukuran sekalivsaja, kemudian
hasilnyanakan dibandingkanndengan
pertanyaannlain ataunmengukur

korelasinantara jawabannpertanyaan.
SPSSnmemberikan fasilitasnuntuk
mengukurnreliabilitas dengannuji
statisticnCronbachalpha (@).(Ghozali:
2016).

UjinAsumsi Klasikn

A. UjinNormalitas

Ujinnormalitas digunakan
untuknmenguji apakahvdalam model
regresi, nvariabel penggangguvatau
residualnmemiliki distribusinnormal
(Ghozali, 2016). Modelnregresi yang
baiknadalah memilikindistribusi data
normalnatau mendekatinnormal.
Distribusinnormal akannmenentukan
garisnlurus diagonalndan plotingnatau
datanresidul akanndibandingkan
denganngaris diagonal(Ghozali, 2016).
Jikandestribusi datanresidul normal,
makanpenyebaran plotnakan berada
disekitarngaris (disepanjangngaris
45˚).

Ujinnormalitas jugandapat
menggunakannuji onensample
kolmogrov smirnov test untuk
mengetahuinsignifikansi datanyang
terdistribusinnormal.

a. Nilainsig ataunsignifikansi atau
nilaivprobabilitas <0,05 distribusi
adalahntidak normaln

b. Nilainsig.atau signifikansinatau
nilainprobabilitas >0,05 distribusi
adalahnnormal

B. UjinMultikolinearitas
Ujinmultikolinieritas bertujuan

untuknmenguji apakahnmodel regresi
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adanyankorelasi temuannantara
variabelnbebas. Model regresinyang
baiknseharusnya tidak terjadinkorelasi
diantaranvariabel independen
(Ghozali, 2016). Mendeteksivada
tidaknya
multikolonieritasndalam.suatu nregresi
dapatnmelalui VIF.Jikantolerance
valuendibawah 0,1ndan lebihndari 10
makanterjadi multikolonieritasndan
sebaliknya.

C. UjinHeterokedastisitas Glejsern
Ujinheterosdastistas bertujuan

untuknmenguji apakahndalam model
regresinterjadi ketidaksamaannvariasi
darinresidual ataunpengamatan lain.
Apabilanvariasi darinsuatu
pengamatan kenpengamatan
lainnyanyang tetap , makandisebut
homoskedastisitasnatau
tidaknheterokedastisitas.
Modelnregresi yangnbaik yaituntidak
terjadinheterokedastisitas dengan
melakukannuji Glejser. UjinGlejser
dilakukanndengan caranmeregresi nilai
absolutnresidual darinmodel yang
diestimasinterhadap variabel-variabel
penjelas. Untuknmendeteksi ada
tidaknyanheteroskedastisitas dilihat
darinnilai probabilitasnsetiap variabel
independen.
Apabilanprobabilitas>0,05
berartintidak teradi heteroskedastisitas

UjinAutokorelasi
UjinAutokorelasi adalahnsebuah

analisisnstatistic yangndilakukan untuk
mengetahuinadakah korelasinvariabel
yangnada dindalam modelnprediksi
dengannperubahan waktu. Batasntidak
terjadinautokorelasi adalahnangka

Durbin Watsonnberada antara-2
sampai +2 (Ayunda, 2016).

AnalisisnRegresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda

digunakanvuntuk mengujinadanya
variabelvmediasi antaranvariabel
independenvdan variabelndependen
(Ghozali, 2016). Analisisnini
dilakukan 2ntahap ataunTwo
StagenLeast Square (2SLS)
yangnterdiri dari 2 model, yaitu:
T1
T2

UjinGoodness ofnfit

Ujint

Ujit untuk menunjukkan seberapanjauh
pengaruhnvariabel
indenpendennsecara parsialndalam
menerangkannvariasi variabel
dependenn (Ghozali,2016). Uji
tndigunakan untuknmenguji variabel
independen secara individu
berpengaruhndominan denganntaraf
signifikansin5%. Pengujiannhipotesis
dilakukannmelalui regresinyang
menggunakannprogram SPSSndengan
membandingkanntingkat
signifikasinya (Signt) masing-masing
variabel independenndengan tarafnsig
a=0,05. Apabilantingkat
signifikansinyav(Sigt) lebihnkecil
daripadana=0,05, maka
hipotesisnyanditerima yangnartinya
variabelnindependen tersebut
berpengaruhnsignifikan terhadap
dependennya.

UjinF
Ujinf digunakannuntuk menguji
apakahnvariabel independennsecara
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simultannmempunyai pengaruhnyang
signifikannatau tidakndengan variabel
dependen. (Ghozali,2016).
Penyajianndilakukan denganncara
membandingkannantara probabilitas
yangnterdapat padantable analisysnof
variancendarinperhitungan dengan
nilainprobabilitas 0,05. Jikannilai
probabilitasn<0,05 makankeputusan
menolaknHo dannmenerima Ha,
dimananHo merupakannhipotesis
statistikndan Hanmerupakan hipotesis
penelitian, yangnartinya secara
simultanndapat dibuktikannbahwa
variabelnbebas berpengaruhnterhadap
variabelnterikat atau sebaliknya.

UjinKoefisien Determinann (R2)
Koefisienndeterminasi (R2)
ndigunakan untuknmengukur
sejauhnmana model
mampunmenjelaskan variasinvariabel
dependen.Nilainyang
mendekatinangka satunberarti
variabelnindependen
memberikannhampir semuaninformasi
yangndibutuhkan untuknmemprediksi
variabelndependen. Nilainadjusted (r²)
dapatnnaik ataunturun apabilansatu
variabelnindependensi ditambahnke
dalamnmodel (Ghozali, 2016).

AnalisisnJalur (PathnAnalyse)
Analisisnjalur dilakukannuntuk
menganalisisvkekuatan konstruk
variabel, baiknpengaruh langsung,
tidaknlangsung dan pengaruhvtotal
variabelveksogen terhadapvvariabel
endogen. Disampingnitu, analisisnjalur
juganbertujuan untuknmengetahui
hubunganvkualitas variabelneksogen
terhadapnvariabel endogennsecara

menyeluruh. Berdasarkannhasil
analisisnpengaruh langsung, tidak
langsungndan pengaruhntotal antara
variabelnindependen (X) nterhadap
variabelndependen(Y)melaluinvariabel
intervening.

HASILnDAN PEMBAHASANn

UjinValiditas

Padanpenelitian yangndilakukan di
PTnUngaran SarinGarment IIInUnit
Pringapusn6, pengambilanndata
dilakukan pengujian validitas
instrumentndisajikan dalamntabel
berikut :

Hasilnuji validitasnmenunjukkan
bahwannilai-nilai rhitung yangnkemudian
dibandingkannantara rhitungndengan rtabel,

makandapat disimpulkannhasil rhitung

seluruhnvariabel lebihnbesar dari rtabel,

makanbutir soalninstrumen yang
diujinbersifat valid.

UjinReliabilitas

Reliabilitas merupakanninstrumen
yang dapatndipercaya sebagainalat
pengumpulndata. Instrumenn reliabel
jika instrumennyang digunakan
beberapankali untuknmengukur obyek
yangnsama akan menghasilkanndata
yangnsama. Dalamnpenelitian ini
pengujiannreabilitas yangndigunakan
adalahnrumus Croncbach’snAlpha.
Berikutnhasil ujinreliabiltasnyang telah
dilakukan:

Variabel
Penelitian

Cronbac
h Alpha

Standa
r

Keteranga
n

Produktivitas
Kerja(Y2)

0.738

0.6

Reliabel
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Semangat
Kerja(Y1)

0.727 Reliabel

Lingkungan
Kerja(X1)

0.606 Reliabel

Disiplin Kerja
(X2)

0.602 Reliabel

Motivasi Kerja
(X3)

0.604 Reliabel

Hasilndari ujinreliabilitas
menunjukkan bahwanvariabel
yangndigunakan dalam penelitiannini
adalahnreliabel, karena memilikinnilai
koefisiennCronbach Alphanlebih
besarndari nilainkritis yaitun0,6.

UjinAsumsi Klasikn
UjinNormalitas dengan Uji
Kolomogorov-Smirnov

Nilaintest statistiknpada uji one
samplenkolmogrov-smirnov sebesar
0,266vdengan datanresidual nilai
Asymp.Sig. n (2-tailed) sebesarn0,000
jadindapat disimpulkannbahwa data
residualntersebut terdistribusindengan
normalndan memenuhinasumsi
normalitas. Hasilntersebut didapatkan
berdasarkannpengambilan keputusan
ujinnormalitas datanyaitu jikannilai
signifikansinAsymp.Sig. n (2-tailed) >
0,05nterdistribusi dengannnormal.
UjinMultikoleniaritas

NilainTolerance darinketiga
variabelnindependen lebihndari 0,10
dannnilai VIFnkurang darin10, maka
dapatndisimpulkan tidaknterjadi
multikolinearitas. Hasilntersebut
berdasarkannpengambilan keputusan
dimananjika nilainTolerancenlebih dari
0,10ndan VIFnkurang darin10 maka
tidaknterjadi multikolinearitas.
UjinHeterokedastisitas Glejsern

Nilainsignifikasi variabelnX1 =
LingkungannKerja sebesarn0.176, X2

= Disiplinnkerja sebesarn0.352 dan
variabelnX3 = MotivasinKerja sebesar
0.959. Dapatndisimpulkan bahwa
variabelntersebut mempunyainnilai
signifikasin> 0,05 yangnartinya tidak
terjadinheterokedastisitas pada
variabel tersebut. Hasilndari
UjinGlesjer yang telahndidapat
adalahnberdasarkan
pengambilannkeputusan padanuji
heterokedastisitas, jikannilai
signifikasi >0,05 maka tidak terjadi
heterokedastisitas.
UjinAutokorelasi

NilainDW adalahn2,223, nilai
tersebutnakan dibandingkanndengan
tabelnsignifikasi Durbin-Watson
dengannsignifikansi 5%ndengan rumus
(k;N) njumlah N=100 dannjumlah
variabelnsebanyak tigan (k=3) maka
(k;N)=(3;100). Selanjutnyandapat
melihatnpada tabelnDurbin-Watson
dengannnilai dLn1,6131 dannnilai dU
1,7364. Hasilnyang didapatnyaitu nilai
Durbin-Watson 2,223nlebih besarndari
batasnatas (dU) yaknin1,7364 dan
kurangndari (4-dU) n4-1,7364
=2,2636. Makansebagaimana dasar
pengambilan keputusanndalam uji
nDurbin-Watson, makandapat
disimpulkannbahwa tidak
terdapatnmasalah autokorelasi.
AnalisisnRegresi LinearnBerganda

Variabel Lingkungan kerja
memilikinkoefisien regresinsebesar
0.840 dannarahnya positif, artinya
apabilanlingkungan kerjanmeningkat,
makansemangat kerjanakan mengalami
peningkatannsebesar 84% dengan
asumsinvariabel disiplinnkerja dan
motivasinkerja dianggapnkonstan.
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Variabelndisiplin kerjanmemiliki
koefisiennregresi sebesar 0.205 dan
arahnyanpositif, artinyanapabila
disiplinnkerja meningkat, maka
semangatnkerja akan mengalami
peningkatannsebesar 20.5%ndengan
asumsinvariabel lingkungannkerja dan
motivasinkerja dianggapnkonstan.

Variabelnmotivasi kerjanmemiliki
regresinsebesar 0.701ndan arahnya
positif, artinyanapabila motivasi
meningkat, makansemangat
kerjanakan mengalaminpeningkatan
sebesar70.1% dengannasumsi
variabelnlingkungan kerjandan
disiplinnkerja dianggap konstan.

Variabelnlingkungan kerja
memilikinkoefisien regresinsebesar
0.022dan arahnyanmeningkat, maka
produktivitasnkerja akannmengalami
peningkatannsebesar 2.2%dengan
asumsinvariabel disiplinnkerja ,
motivasinkerja dan semangatnkerja
dianggapnkonstan.

Variabelndisiplin kerjanmemiliki
koefisiennregresi sebesarn0.069 dan
arahnyanpositif, artinyanapabila
disiplinnkerja meningkat, maka
produktivitasnkerja akannmengalami
peningkatannsebesar 6.9%dengan
asumsinvariabel lingkungannkerja
,motivasinkerja dan semangatnkerja
dianggapnkonstan.

Variabelnmotivasi kerjanmemiliki
koefisiennregresi sebesar0.004 dan
arahnyanpositif, artinyanapabila
motivasinkerja meningkat, maka
produktivitasnkerja akannmengalami
peningkatannsebesar 0.4%dengan
asumsinvariabel lingkungannkerja
,disiplinnkerja dannsemangat kerja
dianggapnkonstan.

Variabelnsemangat kerja memiliki
koefisiennregresi sebesar0.541 dan
arahnyanpositif, artinyanapabila
semangatnkerja meningkat, maka
produktivitasnkerja akannmengalami
peningkatannsebesar 54.1%dengan
asumsinvariabel lingkungannkerja,
disiplinnkerja dan motivasinkerja
dianggapnkonstan.
Ujint

Variabelnlingkungan kerja(X1)
memilikinnilai thitungnsebesar
2.141>t tabeln0.67703 dan
tingkatnsignifikansi thitung 0.242 > α
= 0.05 (onentaile) dan
bertandanpositif. Denganndemikian
dapatndisimpulkan bahwanlingkungan
kerjansecara parsialnberpengaruh
positifnterhadap semangatnkerja.

Variabelndisiplin kerja(X2)
memilikinnilai thitung
sebesarn0.678>t tabeln0.67703
danntingkat signifikansi thitung
0.408> α = 0.05 (onentaile) dan
bertandanpositif. Makandapat
disimpulkannbahwa disiplinnkerja
secaranparsial berpengaruhnpositif
terhadap semangatnkerja.

Variabelnmotivasi kerja(X3)
memilikinnilai thitung sebesar2.708> t
tabeln0.67703 dan tingkatnsignifikansi
thitung 0.184>α = 0.05 (onentaile) dan
bertandanpositif. Denganndemikian
dapatndisimpulkan bahwanmotivasi
kerjansecara parsialnberpengaruh
positifnterhadap semangatnkerja.

Variabelnlingkungan kerja(X1)
memilikinnilai thitung sebesar2.136> t
tabeln0.67703 dan tingkatnsignifikansi
thitung 0.038<α=0.05 (onentaile).
Denganndemikian dapatndisimpulkan
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bahwanlingkungan kerjansecara parsial
berpengaruhnpositifnterhadap nkerja.

Variabelndisiplin kerja(X2)
memilikinnilai thitung sebesar4.928>t
tabeln0.67703 danntingkat signifikansi
thitung 0.005<α=0.05 (onentaile).
Denganndemikian dapatndisimpulkan
bahwandisiplin kerjansecara parsial
berpengaruhnpositif dannsignifikan
terhadapnproduktivitasnkerja.

Variabelnmotivasi kerja(X3)
memilikinnilai thitung sebesar2.741 > t
tabeln0.67703 danntingkat signifikansi
thitung 0.035>α=0.05 (onentaile).
Denganndemikian dapatndisimpulkan
bahwanmotivasi kerjansecara parsial
berpengaruhnpositif dannsignifikan
terhadapnproduktivitasnkerja.

VariabelnSemangat kerja(Y1)
memilikinnilai thitung sebesar0.726 > t
tabeln0.67703 danntingkat signifikansi
thitung0.410>α=0.05 (onentaile).
Denganndemikian dapatndisimpulkan
bahwanlingkungan kerjansecara parsial
berpengaruhnpositif signifikan
terhadapnproduktivitas kerja.
UjinF

Uji Anova Regression Step 1
menghasilkan nilai Fhitung sebesar
30.217 dengan tingkat signifikansi
0.038. Karena nilai F hitung > F tabel
3,94 dan tingkat signifikansi 0.038 <
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
H0 ditolak dan Ha diterima, yang
artinya lingkungan kerja, disiplin kerja
dan motivasi kerja secara simultan
berpengaruh terhadap semangat kerja.

Uji Anova Regression Step 1
menghasilkan nilai Fhitung sebesar
35.954 dengan tingkat signifikansi
0.041. Karena nilai F hitung > F tabel
3,94 dan tingkat signifikansi 0.041 <

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
H0 ditolak dan Ha diterima, yang
artinya lingkungan kerja, disiplin
kerja, motivasi kerja dan semangat
kerja secara simultan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja.
Koefisien.Determinan (R2)

Adjusted R2 regression step 1
sebesar 0.486 yang berarti pengaruh
dari variabel independen lingkungan
kerja, disiplin kerja dan motivasi kerja
terhadap semangat kerja sebesar 48,6%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti.

Adjusted R2 regression step 2
sebesar 0.774 yang berarti pengaruh
dari variabel independen lingkungan
kerja, disiplin kerja motivasi kerja dan
semangat kerja terhadap produktivitas
kerja sebesar 77,4% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti.

Analisis Jalur Path ( Path Analysis)

Pengaruh tidak langsung
variabel lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja melalui semangat
kerja (0.099) > pengaruh langsung
(0.038), maka semangat kerja
memediasi pengaruh lingkungan kerja
terhadap produktivitas kerja.

Pengaruh tidak langsung
variabel disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja melalui semangat
kerja (0.167) > pengaruh langsung
(0.005). Jadi semangat kerja
memediasi pengaruh disiplin kerja
terhadap produktivitas kerja.

Pengaruh tidak langsung
variabel motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja melalui semangat
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kerja (0.075) > pengaruh langsung
(0.035). Jadi semangat kerja
memediasi pengaruh motivasi kerja
terhadap produktivitas kerja.

Pengaruh tidak langsung
variabel lingkungan kerja, disiplin
kerja dan motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja melalui semangat
kerja (0.016)> pengaruh langsung
(0.011). Jadi semangat kerja
memediasi pengaruh lingkungan kerja,
disiplin kerja dan motivasi kerja
terhadap produktivitas kerja.

KESIMPULAN
1. Dalam uji Validitas variabel yang

digunakan dalam penelitian
bersifat valid karena nilai rhitung >
r tabel.

2. Dalam uji reliabilitas data yang
digunakan dalam penelitian
bersifat reliabel karena nilai
Cronbach alpha > nilai kritis (0.6).

3. Nilai test statistik pada uji one
sample kolmogrov-smirnov
sebesar 0,266 dengan data residual
nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 jadi dapat disimpulkan
bahwa data residual tersebut
terdistribusi dengan normal dan
memenuhi asumsi normalitas.
Hasil tersebut didapatakan
berdasarkan pengambilan
keputusan uji normalitas data yaitu
jika nilai signifikansi Asymp.Sig.
(2-tailed) > 0,05 terdistribusi
dengan normal.

4. Dalam uji multikolinearitas
disimpilkan tidak terjadi
multikolinearitas. Hasil tersebut
berdasarkan pengambilan
keputusan dimana jika nilai

Tolerance lebih dari 0,10 dan VIF
kurang dari 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas

5. Nilai signifikasi variabel X1 =
Lingkungan Kerja sebesar 0.176,
X2 = Disiplin kerja sebesar 0.352
dan variabel X3 = Motivasi Kerja
sebesar 0.959. Dapat disimpulkan
bahwa variabel tersebut
mempunyai nilai signifikasi > 0,05
yang artinya tidak terjadi
heterokedastisitas pada variabel
tersebut, hasil dari Uji Glesjer yang
telah didapat adalah berdasarkan
pengambilan keputusan pada uji
heterokedastisitas, jika nilai
signifikasi > 0,05 maka tidak
terjadi heterokedastisitas

6. Dalam uji autokorelasi
disimpulkan bahwa tidak terdapat
masalah atau gejala autokorelasi.

7. Variabel lingkungan kerja (X1)
memiliki nilai t hitung sebesar
2.141 >t tabel 0.67703 dan tingkat
signifikansi t hitung 0.242 > α =
0.05 (one taile) dan bertanda
positif, maka Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan siginifikan
terhadap semangat kerja.

8. Variabel disiplin kerja (X2)
memiliki nilai t hitung sebesar
0.678 >t tabel 0.67703 dan tingkat
signifikansi t hitung 0.408 > α =
0.05 (one taile) dan bertanda
positif, maka Disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja.

9. Variabel motivasi kerja (X3)
memiliki nilai t hitung sebesar
2.708 > t tabel 0.67703 dan tingkat
signifikansi t hitung 0.184 > α =
0.05 (one taile) dan bertanda
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positif, maka Motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja.

10. Nilai Fhitung sebesar 30.217
dengan tingkat signifikansi 0.038.
Karena nilai F hitung > F tabel
3,94 dan tingkat signifikansi 0.038
< 0.05, maka lingkungan kerja,
disiplin kerja dan motivasi kerja
secara simultan berpengaruh positif
dan siginikan terhadap semangat
kerja.

11. Variabel lingkungan kerja (X1)
memiliki nilai t hitung sebesar
2.136 > t tabel 0.67703 dan tingkat
signifikansi t hitung 0.038 < α =
0.05 (one taile), maka Lingkungan
kerja berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap produktivitas
kerja.

12. Variabel disiplin kerja (X2)
memiliki nilai t hitung sebesar
4.928 >t tabel 0.67703 dan tingkat
signifikansi t hitung 0.005 < α =
0.05 (one taile), maka Disiplin
kerja berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap produktivitas
kerja.

13. Variabel motivasi kerja (X3)
memiliki nilai t hitung sebesar
2.741 > t tabel 0.67703 dan tingkat
signifikansi t hitung 0.035 > α =
0.05 (one taile), maka Motivasi
kerja berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap produktivitas
kerja.

14. Nilai Fhitung sebesar 35.954
dengan tingkat signifikansi 0.041.
Karena nilai F hitung > F tabel
3,94 dan tingkat signifikansi 0.041
< 0.05, maka lingkungan kerja,
disiplin kerja motivasi kerja dan

semangat kerja sceara simultan
berpengaruh positif dan siginikan
terhadap produktivitas kerja

15. Variabel Semangat kerja (Y1)
memiliki nilai t hitung sebesar
0.726 > t tabel 0.67703 dan tingkat
signifikansi t hitung 0.410 > α =
0.05 (one taile). Maka Semangat
kerja berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap produktivitas
kerja.

16. Pengaruh tidak langsung (0.431)
> pengaruh langsung (0.022),
maka hubungan antara
lingkungan kerja (X1) dengan
produktivitas kerja (Y2) adalah
lingkungan kerja berpengaruh
terhadap produktivitas kerja
melalui variabel semangat kerja
sebagai variabel mediasi. Jadi
semangat kerja memediasi
pengaruh lingkungan kerja
terhadap produktivitas kerja.

17. Pengaruh tidak langsung (0.105) >
pengaruh langsung (0.069), maka
hubungan antara disiplin kerja (X2)
dengan produktivitas kerja (Y2)
adalah disiplin kerja berpengaruh
terhadap produktivitas kerja
melalui variabel semangat kerja
sebagai variabel mediasi. Jadi
Semangat kerja memediasi
pengaruh disiplin kerja terhadap
produktivitas kerja.

18. Pengaruh tidak langsung (0.360) >
pengaruh langsung (0.004), maka
hubungan antara motivasi kerja
(X3) dengan produktivitas kerja
(Y2) adalah motivasi kerja
berpengaruh terhadap produktivitas
kerja, melalui variabel semangat
kerja sebagai variabel mediasi. Jadi
Semangat kerja memediasi
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pengaruh motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja.

19. Pengaruh tidak langsung (0.016) >
pengaruh langsung (0.011), maka
hubungan antara lingkungan kerja
(X1), disiplin kerja (X2) dan
motivasi kerja (X3) dengan
produktivitas kerja (Y2) adalah
lingkungan kerja, disiplin kerja dan
motivasi kerja berpengaruh
terhadap produktivitas kerja,
melalui variabel semangat kerja
sebagai variabel mediasi.
JadiSemangat kerja memediasi
pengaruh lingkungan kerja, disiplin
kerja dan motivasi kerja secara
simultan terhadap produktivitas
kerja.

DAFTAR PUSTAKA

Carlaw, Dening & Friedman. 2003.
Managing & motivating
Contact Center Employees.
USA: The McGraw-Hill
Companies.

Ghozali, Imam, 2016. Aplikasi Analisis
Multivariate dengan Program SPSS.
Semarang Badan Penerbit Universitas
Diponegoro.

Halsey, George, D. 2003. Bagaimana
Memimpin & Mengawasi
Pegawai Anda. Jakarta: Aksara
Baru.

Hasibuan, Malayu, S.P. 2009.
Manajemen Sumber Daya
Manusia. Jakarta: Bumi
Aksara.

Hasibuan, Malayu. 2002. Manajemen
Sumber Daya Manusia.
Jakarta: Bumi Aksara.

Hasibuan, Malayu. 2013. Manajemen
Sumber Daya Manusia.
Jakarta: Bumi Aksara.

Hasibuan, S.P Malayu. 2005.
Manajemen Sumber Daya
Manusia. Jakarta: Bumi
Aksara.

Mathis, L.R dan Jackson, H.J. 2001.
Manajemen Sumber Daya
Manusia. Jakarta: Salemba
Empat.

Nasution, MN. 2001. Manajemen
Mutu Terpadu. Jakarta: Gahalia
Indonesia.

Nitisemito, Alex, S. 2002. Manajemen
Personalia. Jakarta: Ghalia
Indonesia.

Pinder. 2013. Work Motivation:
Theory, Issues And
Applications. Illinois: Scoff,
Foresmen and Company

Rivai, Veithzal. 2011. Manajemen
Sumber Daya Manusia untuk
Perusahaan, dari Teori ke
Praktik. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Robbins, S.P., dan Judge, T.A. 2013.
Organizational Behavior. New
Jersey: Pearson Education.

Sedarmayanti. 2009. Sumber Daya
Manusia dan Produktivitas



15

Kerja. Bandung: Mandar
Maju. 

Siagian, S.P. 2014. Manajemen
Sumber Daya Manusia.
Jakarta: Bumi Aksara.

Sinungan, M. 1997. Produktivitas Apa
dan Bagaimana. Jakarta: Bumi
Aksara.

Sulistiyani, A.T. dan Rosidah. 2003.
Manajemen Sumber Daya
Manusia. Yogyakarta: Graha
Ilmu.

Sugiono, 2017. Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif. Bandung :
Alfabeta, CV

Sutrisno, Edi. 2009. Manajemen
Sumber Daya Manusia Edisi
pertama. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group.

Uno, Hamzah. 2012. Teori Motivasi
dan Pengukurannya. Jakarta:
Bumi Aksara.

Winardi. 2001. Motivasi &
Pemotivasian dalam
Manajemen. Jakarta: Raja
Grafindo Persada.


